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ABSTRAK

Fatimah, Dewi. 2022. “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SDS Sunan Kalijogo Jabung”. Periode 2018-
2019. Skripsi, Program  Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang.
Pembimbing: Khoirul Anwar, M.Pd

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SDS Sunan Kalijogo Jabung, kabupaten Malang.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif dengan pende katan analisis deskriptif.
Metode kualitatif digunakan se bagai usaha m encari secara detail informasi
mengenai strategi apa yang dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui
wawancara dan observasi secara langsung di SDS Sunan Kalijogo Jabung.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan strategi kepala Sekolah
dalam meningkatkan mutu pendid ikan di SDS Sunan Kalijogo Jabung yaitu: (1)
Peningkatan dari Dalam, dengan cara sosialisai program kerja kepala
sekolah. (2) Melakukan supervisi kepada guru mapel, dengan aksi kunjungan
kekelas dan mereview RPP. (3) Melakukan Evaluasi Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), yang berkaitan dengan proses pembelajaran .(4) Pembinaan
kedisiplinan Guru, melalui rapat evaluasi sebulan sekali dan melakukan
teguran .(5) Melakukan promosi, dengan cara mengadakan sosialisasi ke
sekolah se-Kecamatan Jabung dengan bentuk brosur. (6) Peningkatan sarpras,
seperti pembangunan ruang kelas baru, rencana pembangunan lab komputer,
kantin, parkir, dan arena olahraga.

Kata Kunci : Strategi Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan Pendidikan Nasional adalah menciptakan organisasi
pembelajaran yang otonom sehingga dapat berinovasi dalam pendidikan
untuk menghasilkan sekelompok manusia yang berakhlakul karimabh,
akan selalu menggunakan nalar, memiliki kemampuan komunikasi
sosial yang positif, serta memiliki tubuh manusia yang sehat, bugar, dan
tangguh.!

Karena pada hakikatnya seorang manusia hidup di dunia ini
membutuhkan pendidikan, karena tanpa adanya pendidikan manusia
tidak dapat hidup dalam sekelompok yang dapat mengembangkan
aspirasinya untuk maju, artinya manusia adalah makhluk yang dinamis
yang hidup bermasyarakat dan saling membutuhkan pertolongan antara
satu sama lainnya untuk mengembangkan kehidupannya.

Pendidikan dianggap sebagai satu-satunya investasi paling mahal
dalam hal meningkatkan tingkat keamanan finansial yang diperlukan
untuk membangun bangsa .Kebesaran suatu bangsa dapat diperoleh dari
setiap anggota masyarakat umum ketika membahas teori pendidikan.
Ketika suatu masyarakat tertentu memiliki akses pendidikan yang
terbatas, bangsa yang bersangkutan menjadi lebih jelas. Kadar bobot

pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat, dapat dilihat dari sejauhmana

1 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2008), 21



lulusan sebagai pendidikan yang dapat menjadikan manusia yang
paripurna, sebagai tahapan pendidikan.

Akibatnya , perlu ada fokus pada pendidikan tinggi yang ketat
dalam memerangi ancaman geopolitik nasional dan internasional. Untuk
mempromosikan pendidikan yang bisu, perlu untuk menerapkan
strategi program bisu yang fokus pada tujuan jangka panjang inklusi bisu
dalam setiap komponen dan aspek pengajaran berbasis sekolah.
Padahal, pendidikan yang berbobot adalah salah satu kunci untuk dapat
membangun manusia yang mampu dan beradab dalam menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan keinginan masyarakat, baik dalam segi
kualitas pribadi, moral, pengetahuan ataupun kompeten Untuk
mempromosikan pendidikan, perlu diterapkan strategi program bisu
yang fokus pada tujuan jangka panjang inklusi bisu di setiap komponen
dan aspek pengajaran berbasis sekolah.

Dengan melihat tingginya derajat yang diberikan tuhan kepada
manusia yang berilmu, maka sudah saatnya kita mengembangkan sistem
pendidikan yang ada di lembaga pendidikan yang berada di Indonesia.
Adanya lembaga pendidikan merupakan sub sistim dari sistim
masyarakat atau bangsa dalam operasionalisasinya akan mengacu pada
perkembangan masyarakat. Segitu jauh peran pendidikan diharapkan
mampu melakukan perubahan, terutama pada perubahan kurikulum
dan manajemen sekolah.?

Pendidikan yang berkualitas tetapi juga akan menjangkau

2 Muhamad Arifin. Kapita Selekta Pendidikan, (Islam dan Umum, Jakarta, Bumi Aksara : 1990), 6-7



pelanggan bagaimana mampu memenuhi kebutuhan masyarakat atau
sama dengan standar mutu sekolah yang berlaku, tetapi tidak hanya
dilihat dari kuwalitas lulusannya. Ada dua jenis peserta dalam situasi ini:
internal (tenaga kependidikan) dan eksternal (peserta didik , orang tua,
masyarakat serta pengguna jasa lulusan ).3

Untuk melakukan inovasi, dibutuhkan seorang pemimpin yang
mempunyai kemampuan mental yang kuat, yang dapat menghadapi
masalah dan ulah, memiliki misi dan visi serta mau mencoba sesuatu
yang baru. Kepemimpinan adalah daya sum yang paling penting dalam
organisasi dan berguna sebagai alat bantu dalam mencapai tujuan
sebuah organisasi. Oleh karena itu, dikatakan bahwa baik buruknya
suatu sekolah ditentukan tidak cukup oleh jumlah guru dan siswa di
dalamnya, tetapi juga oleh cara kepala sekolah menjalankan tugasnya.

Untuk bisa menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
kondusif , kepala sekolah harus memiliki strategi yang baik untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di lembaganya. Mereka
juga harus memberikan dukungan kepada kepala sekolah, memberikan
semangat kepada semua tenagapendidik, menyediakan lingkungan yang
aman bagi mereka semua, dan menerapkan model pengajaran yang
efektif .Selain melaksanakan tugasnya, kepala sekolah memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan strategi, visi, dan misi sekolah

agar setiap orang mengetahui apa yang harus dilakukan dan bagaimana

3 Musleh, Pendidikan Islam di Indonesia Cita Fakta, (Yogyakarta, Tiara Wacana : 1991), 11



menyelesaikan tugas yang ada untuk mencapai tujuan . tujuan organisasi
dari setiap lembaga pembelajaran tertentu.

Adanya kesuksesan strategi sangat membantu kecakapan dalam
kepemimpinan kepalasekolah untuk menggabungkan strategi, visi, dan
misi yang sesuai, serta cara mengatur sumber-sumber yang mendukung
terselengaranya strategi. 4

Seorang kepala sekolah diharapkan bisa menjadi pemimpin dan
inovator di sekolah. Oleh karenanya, kuwalitas kepemimpinan kepala
sekolah merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilansekolah.
Seorang Kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk
membudidayakan sumber daya manusianya yang ada guna mencapai
tujuan mutu pendidikan disekolah.

Berbicara mengenai strategi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan disekolah, maka di Kecamatan Jabung Kabupaten
Malang terdapat sekolah yang telah menerapkan kurikulum Nasional
yaitu SDS Sunan Kalijogo Jabung, dan sekolah tersebut didirikan sejak
tahun 2007 yang berada dinaungan yayasan Sunan Kalijogo Jabung.>
SDS Sunan Kalijogo Jabung mempunyai gedung mandiri sesuai
kelengkapan fasilitas yang memiliki standar sesuai ketentuan standar
isi UU No. 20 th 2003.

SDS Sunan Kalijogo Jabung menggunakan kurikulum nasional

4Sofan Amari, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2013), 18.

5 Bapak Khoiril Anam, S.Pdl, M.M. selaku kepala sekolah SDS Sunan Kalijogo Jubung
wawancara pada tahun 2022.



2013. Untuk pelajaran tertentu buku sumber belajarnya digali oleh guru
mata pelajaran masing masing. Pendekatan pengajaran yang
dipraktikkan adalah inkuiri yakni pengalaman belajar yang dapat
merangsang rasa keingintahuan para murid dan juga dapat mengasah
keterampilanpenelitian sederhana, sehingga peserta didik mampu
menemukan serta mengembangkan pengetahuannya secara mandiri.
Proses pembelajaran berbasis inkuiriini para siswa juga dibekali
supaya dapat mengembangkan sikap yang baik dalam belajar serta
karakternya. Oleh karena itu, Siswa, dikatakan, tidak hanya memahami
konsep tetapi juga memiliki kualitas yang diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari mereka besok. ®

Peneliti menganggap bahwasannya kepala sekolah adalah sosok
motorpenggerak, proses Kkebijaksanaan sekolah yang bisa
menetukannya tujuan sekolah dan pendidikan yang pada hakikatnya
untuk direalisasikan. perihal dengan peningkata mutusekolah, kepala
sekolah diupayakan untuk berusaha meningkatkanefektifitas program
kerjanya. Dengan demikian wupaya peningkatanmut pendidikan
disekolah bisa membuahkan hasil yang sesuai dengan harapan.

Seorang pimpinan/kepala sekolah berkewajiban membuat
strategi dan melakukanerbaikan secara istiqgomah dalam upaya
meningkatkanutu pendidikan disekolah. Strateginya dilaksanakan

melalu pembangunaan ruang baru, penggadaan fasilitasi pendukung

6 Hasil observasi dilaksanakan pada hariseelasa, 13 Meei 2022, Jam 8:00-11:00 WIB.
Tempatpenelitian SDS sunan kalijogo jabung tahun 2022.



serta bekerjasama-kerjasama dengan sekolaah yang lainn, bekerjasama
dengan instansi pemerintah.

Sehubungan dengan usaha peningkatan mutu pendidikan maka,
kepala sekolah di SDS Sunan Kalijogo Jabung melakukan beberapa usaha
antaralain, melengkapi pengadaan sarana dan prasarana, bimbingan
dan pembinaan guru, penyesuaian perogram kerja, mengadakan
kegiatan baca al Qur'an dengan metode MQ (Madrasatul Qur’an), Selain
menetapkan standar kualitas guru yang tinggi, administrator sekolah
harus menggunakan beberapa prosedur, seperti microteaching,
membaca Al- Qur'an, wawancara, dan mempraktikkan instruksi
profesional, untuk memilih guru baru dan menghasilkan siswa dengan
standar tinggi.”

Karena itu, kepala sekolah harus rajin belajar tentang acara dan
tugas yang akan datang. Jika mereka gagal mengenali pentingnya guru
yang masuk, peringatan psikologis akan dikirimkan kepada siswa saat
mereka belajar. Karena metode dan strategi yang digunakan oleh kepala
sekolah tidak tercantum secara jelas dalam data, maka diperlukan
pemahaman yang utuh dari setiap unit pendukung untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dan sedang diusahakan oleh kepala sekolah
dan sipir.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa seorang kepala sekolah dan

guru harus memiliki peran aktif didalam maupun diluar sekolah,

7 Hasil observasi dilaksanakan pada selaasa, 13 Meei 2022, Jam 8:00-11:00 WIB. Tempat
penelitia SDS sunan kalijogo jabung tahun 2022.



terutama bagi siswa itu sendiri. Kepala Sekolah juga dapat disebut
sebagai kepala penasihat bagi semua guru dan siswa . Untuk pergi ke
sekolah yang lebih berkualitas dan menghasilkan hasil belajar yang lebih
berharga, kepala sekolah harus memiliki komitmen penuh terhadap
lembaga yang bersangkutan. Untuk tujuan ini, dia harus mampu
membedakan tindakan di masa depan.

Mencermati penjelasan singkat masalah di bagian bawah artikel,
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian di bawah judul sebuah
naskah “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SDS Sunan Kalijogo Jabung”.

1.2. Rumusan Masalah
Dari hasil konteks tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di Sekolah Dasar Sunan Kalijogo Jabung?
2. Bagaimana mutu pendidikan di Sekolah Dasar Sunan Kalijogo
Jabung ?
3. Apa faktor pendukung dan kendala dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar Sunan Kalijogo Jabung?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan di Sekolah Dasar Sunan Kalijogo Jabung
2. Untuk mengetahui mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Sunan

Kalijogo Jabung



3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala yang di hadapi
kepala sekolah dalam meningkatan mutu Pendidikan di Sekolah
Dasar Sunan Kalijogo Jabung

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoriitis

Sesuai dengan teori yang melatarbelakangi penelitian ini,

diharapkan dapat diklasifikasikan sebagai laporan yang lebih

panjang dan komprehensif yang akan meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap materi dan pembaca pada
umumnya.

2. Manfaa Praktis.

a. Dalam eneltian ini diharapkan bias bermanfat bagi
lembaga pendidikan sebagai acuan kebijakan dalam
melakukan manajemen pendidikan hususnya terkait
dengan pendidik.

b.  Adanya penlitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaat
bagi pendidik, supaya menjadi tolak ukur didalam
menyampaikan KBM dikelas.

C. Penelitianini diupayakan bermanfaat bagi peserta didik,
memberikan tambahan pengetahun tentang tupoksi
tupoksi pendidik dalam duniapendidikan dan yang

berhubungan dengan keputusan kepalasekolah.



2.1.

2.1.1.

BABII

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teoritis Tentang Strategi Kepala Sekolah
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan medan pertempuran yang
strategis dalam kemajuan pendidikan, baik yang berkaitan dengan
manajemen maupun pengajaran di sekolah. Kepemimpinan sekolah
adalah komitmen anggota suatu profesi untuk selalu membantu dan
mengembangkan  kompetensinya, yang  bertujuan  untuk
profesionalismenya dalam menjalankan dan memimpin semua
sumber daya yang ada di sekolah. 8

Seorang kepala sekolah diharapkan mampu memimpin,
mengatur, dan mengelola pelaksanaan program belajar mengajar
yang diselenggarakan di sekolah. Untuk mengawasi proses
pembelajaran yang efektif dan efisien serta mencapai hasil belajar
yang maksimal, kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai
supervisor yang terdiri dari guru, staf, dan siswa. Dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah, kepala sekolah harus berperan sebagai
pengelola yang bersemangat mendidik seluruh siswa sehingga
menjadi manusia yang berpikiran terbuka. Tugas penting lainnya

yang harus diselesaikan adalah mendiskusikan visi dan misi

8 Jamal Ma’mur. Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Jogjakarta: Diva Press: 2012). 17
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kepemimpinan sekolah dan untuk memilih sekolah yang cocok untuk
memajukan pendidikan dan pembelajaran.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah adalah seorang guru yang memiliki keahlian untuk memimpin
semua sumber daya yang ada di suatu sekolah, sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
kaitannya dengan profesionalisme kepemimpinan kepala sekolah,
keberadaan model kepemimpinan kepala sekolah merupakan
harapan yang tinggi bagi peningkatan mutu pendidikan, karena
keberhasilan kepemimpinan di sekolah akan berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut kepala sekolah harus
mampu menjalankan peran dan fungsi pengawas bagi guru untuk
mengembangkan profesinya. Dalam kaitannya dengan peningkatan
mutu pendidikan, kepala sekolah seharusnya tidak bertindak sebagai
manajer yang mengatur segala sesuatu tentang proses belajar
mengajar, tetapi harus terampil sebagai teaching leader (pemimpin
pengajar), yang bertugas mengawasi jalannya pengajaran dan
kegiatan belajar.

2.1.2. Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul dan
diatasi oleh setiap kepala sekolah. Setiap bentuk razia yang dilakukan
pihak fakultas dijadikan sebagai maskot sekolah. Mengambil

tanggung jawab adalah kualitas yang harus dimiliki setiap pemimpin
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dalam berbagai situasi dan kondisi. Tanggung jawab juga memiliki
hubungan dengan masalah dimiliki seseorang yang berwenang,
apakah itu disebabkan oleh penculikan dari organisasi lain atau
atasan.

Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk memimpin dan
mengendalikan hal-hal detail dan spesial, juga mengendalikan
hubungan internal dalam kelompoknya, karena terjadi pada dasarnya
dalam suatu kelompok selalu akan interaksi. Pemimpin memiliki
kemampuan sebagai pengamat dan silsilah dari interaksi hub - hub
yang terjadi.®

Tugas dan rasa urgensi dinyatakan oleh kepala sekolah pada
paragraf berikutnya, misalnya: 1) Memahami misi dan tugas pokok 2)
Mengenal jumlah busur. 3) Mengenali nama-nama orang. 4) Pahami
setiap tugas yang ada. 5) Pertimbangkan logika yang mendasarinya.
6) Pertimbangkan pidato yang diucapkan di belakang Anda. 7) Menilai
bawahan. 8) Memperhatikan karir bawahannya. 9) Kenali bahaya di
cakrawala. 10) Membangun kekuatan atmosfer. 11) Melaporkan
kepada atasan. Kepala sekolah harus mampu menjalankan tugasnya
dan mempertahankan fokusnya sebagai salah satu pemimpin lain di
sekolah secara efektif. Dengan demikian, keharmonisan akan tercipta

dan tujuan sekolah dapat tercapai. 10

9 Hamdan dimyati. manajemen proyek, (CV pustaka setia, 2014), 119
10 Mulyasa. Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 58
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2.1.3. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
Salah satu tugas terpenting yang harus dilakukan seorang
pemimpin adalah menentukan misi dan tujuan organisasi. Seorang
pemimpin juga harus menjaga integritas organisasi dan
mengidentifikasi konflik internal yang mungkin terjadi dalam
organisasi.l1
Dalam meningkatkan reputasi sekolah untuk pendidikan
berkualitas tinggi, kepala sekolah harus menerapkan strategi ini di
semua bidang pengajaran, yaitu: 12
a. Sebagai seorang pendidik, Anda harus meningkatkan
profesionalisme fakultas di sekolah Anda, menerapkan kalender
sekolah yang ketat, memberikan nasehat kepada masyarakat,
memberikan semangat kepada seluruh sivitas akademika,
menerapkan model pembelajaran yang menarik, dan
melaksanakan program asimilasi bagi guru yang dinilai di bawah
rata-rata.
b. Sebagai manajer, Anda harus memberikan dukungan kepada staf
pendidikan melalui kolaborasi, mendorong kemajuan karir, dan
mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan.

c. Bertindak sebagai administrator dengan mengawasi kurikulum,

1 wahjosumidjo, kepemimpinan kepala sekolah tinjauan teoritik danpermasalahannya.(Jakarta:
PT. raja grafindo persada, 2010) 38
12 E. Mulyasa, Menjadi kepala sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)
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staf, personel, infrastruktur, arsip, dan halaman sekolah.

d. Sebagai supervisor yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip
fundamental, seperti hubungan konsultatif yang bersifat kolegial
dan tidak hierarkis, dilaksanakan secara demokratis, berpusat
pada tenaga kependidikan, bersumber dari kebutuhan tenaga
kependidikan, dan menjadi tolak ukur profesional.

e. Sebagai pemimpin dengan menawarkan dorongan dan
bimbingan, meningkatkan prestasi siswa, menjalin komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas..

f. Sebagai inovator dengan strategi yang tepat untuk membangun
koneksi yang selaras dengan lingkungan sekitar, mencari ide-ide
baru, mengintegrasikan setiap proyek, memberikan saran kepada
semua anggota fakultas di sekolah, dan mengembangkan model
pengajaran yang inovatif.

g. Sebagai motivator dengan cara memberikan nasihat yang baik
tentang bagaimana menginspirasi anggota staff sekolah untuk
melaksanakan berbagai tugas dan fungsi.

Ketujuh fungsi dan tugas tersebut akan membantu kepala
sekolah untuk membantu meningkatkan kreativitasnya dalam
mengembangkan sekolah, sehingga mampu menginspirasi dan
memotivasi bawahannya untuk bangkit mengejar ketertinggalannya.

Tugas kepemimpinan kepala sekolah secara umum meliputi,
meningkatkan kualitas staf secara operasional, meningkatkan

pengajaran di kelas, menyusun dan meningkatkan program sekolah,
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memberikan bimbingan dan meningkatkan disiplin, menumbuhkan
profesi di bidang pekerjaannya masing-masing, membina hubungan
masyarakat yang akrab dan bersahabat. terpadu, menyediakan dan
mengelola fasilitas yang memadai, mengembangkan etika profesi dan
hubungan akrab dengan staf dan pengawas, mengelola pengadaan
dan pemanfaatan serta laporan keuangan sekolah, menyelenggarakan
layanan khusus di sekolah. 13

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah ia harus pandai
meneliti, dan menentukan kondisi yang diperlukan untuk kemajuan
di sekolah yang dipimpinnya agar tujuan pendidikan sekolah dapat
tercapai semaksimal mungkin.

Strategi Kepala Sekolah

Kata “ strategos” berasal dari bahasa Yunani, Kata
“strategos” berasal dari kata “stratos” yangberarti “militer” dan
“ag” yangberarti “artinya memimpin”. Strategiadalah berbagai
asumsi dan tindakan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan
mencocokkan nilai - nilai pemangku kepentingan organisasi dengan
nilai - nilai yang lazim di industri.

Kepala sekolah merupakan figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan di sekolah. Sebagai pemimpin, untuk

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, ada beberapa peran kepala

13 Hendiyat Soetopo, Dra. Wasty Soemanto, “Kepemimpinan Dan Supervis Pendidikan ”,
(Jakarta, 91998, Pt. Bina Aksara ), 37
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sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki
beberapa peran.

Sekolah yang telah menerapkan strategi dan bekerja secara
sistematis berdasarkan strategi yang direncanakan untuk
menumbuhkan rasa kepatuhan, komitmen, pemahaman dan
kepemilikan sekolahnya dapat menghasilkan siswa yang sukses,
daripada di sekolah yang tidak memiliki identitas budaya.

Menurut definisi yang diberikan di atas, penulis menegaskan
bahwa strategi adalah kumpulan ide - ide kritis untuk perencanaan dan
pelaksanaan proyek tertentu, serta untuk identifikasi dan penyelesaian
setiap masalah yang belum terselesaikan. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan cita-cita kompetitif, komparatif, dan sinergis
sebagai cakrawala, perspektif, dan keadaan ideal individu atau
organisasi.

Penerapan adalah suatu perencanaan, oleh karena itu analisis
harus dilakukan sebelum pelaksanaan perencanaan. Beberapa isu yang
memerlukan analisis adalah kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman.Ini harus didukung oleh perencanaan, struktur, aktualisasi,
dan pengawasan untuk menyelesaikan fase start - up strategi .

Penulis menarik kesimpulan bahwasannya peranan penting
penting untuk seorang kepala sekolah dalam membuat strategi, untuk
mengetahui situasi yang harus ditindaklanjuti dengan teknik analisis

SWOT, serta mengevaluasi aktivitas terhadap kekuatan dan kelemahan



16
sistem internal serta peluang dan ancaman yang berasal dari nilai

pendidikan di sebuah lembaga pendidikan.

2.1.5. Konsep Dasar Peningkatan Mutu Pendidikan
Paradigma mutu beralih dari praktik pengendalian mutu ke
praktik penjaminan mutu dan pengembangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kualitas tidak selalu berkorelasi dengan
tingkat anggaran di kelas dan kualifikasi guru. Peningkatan kualitas
disebabkan dalam manifestasi budaya Kualitas yang menunjukkan
perubahan cara berpikir dan budaya kerja untuk mengutamakan
Kualitas. 14
Ini adalah pendidikan, bukan hanya barang atau jasa. Ada
pengguna (pelanggan) baik pendidikan internal maupun eksternal.
Guru dan siswa adalah mereka yang terlibat dalam pendidikan yang
terfokus secara internal. Di sisi lain, masyarakat umum dan dunia
kerja merupakan pihak yang memanfaatkan layanan pendidikan
eksternal. Pengguna ini harus mendapat perhatian karena mutu
pendidikan harus memenuhi kebutuhan, harapan, dan keinginan
semua pengguna (stakeholder). Dalam konteks belajar, “ learners”
(peserta didik) adalah fokus utama. Peserta didik yang menjadi alasan
yang masih terbaik untuk diselenggarakannya pendidikan, serta

peserta didik yang menyebabkan lembaga maupun sistem

14 Sofian Amari, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2013), 32
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pendidikan. 15
Maka dari itu, diharapkan kepala sekolah dan guru bekerja
keras untuk meningkatkan kinerja siswa dengan meningkatkan
produktivitas pegawai sesuai dengan bidang pekerjaannya masing-
masing. Dengan menggunakan pendekatan konsep manajemen mutu
terpadu, tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang bersangkutan. Insya Allah dengan pendekatan konsep
manajemen mutu terpadu diharapkan kepala sekolah dan guru dapat
membantu meningkatkan kemampuannya secara maksimal dalam
mengelola pelayanan belajar siswa yang bermuara pada peningkatan.
Pengertian Mutu Pendidikan
Mutu menurut bahasanya mutu berarti mutu, tingkatan,
derajat, tingkatan. 16 Sebagai sebuah konsep, kualitas sering
didefinisikan dengan berbagai definisi, tergantung pada pihak dan
sudut pandang dari mana konsep tersebut dipersepsikan. Dalam
dunia pendidikan, dua pertanyaan pokok yang diangkat adalah apa
yang dihasilkan dan siapa pengguna pendidikan. Pengertian ini
mengacu pada nilai tambah yang diberikan oleh pendidikan dan
pihak-pihak yang mengolah dan menikmati hasil pendidikan.
Mutuu adalah pemenuhan kebutuhan stakeholder, memiliki
sistem pencegahan, memiliki standar yang sempurna dan memiliki

ukuran harga ketidakpuasan. Mutu adalah bobot derajat, jenis, karat,

15 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah Konsep Dan Implikasi, (PT. Sarana Panca
Karya Nusa, 2009) , 25.
16 Eko Endarmoko, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2006) 423.
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mutu, nilai: harga, nilai, derajat, golongan, martabat, nilai dan
tingkatan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu merupakan
filosofi dan metodologi yang membantu lembaga atau lembaga untuk
merencanakan perubahan dan menetapkan agenda dalam

menghadapi tekanan eksternal yang berlebihan yang bersifat dinamis.

17

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas
pendidikan adalah strategi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
ketika memfasilitasi pembelajaran melalui penggunaan proses
tertentu, seperti untuk belajar dan mengajar, seperti untuk belajar
dan mengajar , dan menghasilkan hasil belajar yang berkualitas
(prestasi sekolah, akademik, dan pendidikan serta standar kelulusan),
sesuai dengan harapan peserta didik baik eksternal maupun internal.
Standar Mutu Pendidikan

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan

Sistem Pendidikan Nasional ( Sisdiknas) sebagaimana dimaksud
dalam Undang - Undang No.20 Tahun 2003, sangat penting untuk
menerapkan sistem pendidikan yang ketat dan sumber dayayang
baik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan memastikan bah
wa setiap Warga negara Indonesia dilengkapi dengan keterampilan
yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam proses
modernisasi negara.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

17 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (Yogyakarta: Ircisod, 2012), 231
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Nasional, BAB IX menjabarkan Standar Nasional Pendidikan, yang
meliputi: Standar Isi, Proses, Kompetensi Pembelajaran, Tenaga
Pendidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Gelolaan,
Standar untukPembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan yang
Harus Diukur dengan Ketat dan Jelas. 18

Dalam hal ini, Penulis menegaskan bahwa standar mutu
pendidikan adalah tolak ukur atau seperangkat aturan yang harus
dipatuhi secara ketat agar apa yang diucapkan menjadi sah dan
pendengarnya merasa puas..

Manajemen peningkatan mutu sekolah

Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara terpusat,
kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional memiliki
pendekatan fungsi produksi pendidikan atau analisis input yang tidak
konsisten, penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara terpusat,
dan partisipasi masyarakat. masyarakat khususnya.

Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada sekolah, menerapkan
seperangkat teknik, berdasarkan ketersediaan data kuantitatif-
kualitatif, dan memberdayakan seluruh komponen di sekolah untuk
terus meningkatkan kapabilitas dan kemampuan penyelenggaraan
pelatihan peserta didik dan Komunitasmasyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa

18 Undang -undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, BAB IX Standar Pendidikan Nasional,
Pasal 35 ayat 1.
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manajemen mutu memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut :

a) Peningkatan mutu harus dilakukan di sekolah.

b) Pelaksanaan peningkatan mutu hanya dimungkinkan bagi
kepemimpinan yang baik .

c) Peningkatan kualitas harus didasarkan pada data dan fakta, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif .

d) Peningkatan mutu harus mencakup dan mengatasi setiap
masalah yang timbul di dalam kelas.

e) Peningkatan Mutu bertujuan untuk menunjukkan bahwa sekolah
dapat memberikan bantuan kepada siswa, guru, dan masyarakat
umum. 19

Tujuan utama dari sebuah lembaga pendidikan adalah
memiliki fakultas yang berkualitas. Menarik kesimpulan bahwa
pentingnya manajemen peningkatan mutu sekolah, karena dapat
dijadikan dasar atau prinsip untuk mencapai mutu pendidikan yang
lebih baik dan berfokus pada pelanggan. Oleh karena itu diperlukan
manajemen yang efektif agar tujuan misi dapat berjalan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat.

Menarik kesimpulan bahwa pentingnya manajemen
peningkatan mutu sekolah, karena dapat dijadikan dasar atau prinsip
untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik dan berfokus pada

pelanggan.

19 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah Konsep Dan Implikasi, (PT. Sarana Panca
Karya Nusa, 2009 ), 190
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2.2. Faktor Pendukung dan kendala Dalam Usaha Meningkatkan Mutu
Pendidikan
2.2.1. Faktor Pendukung Dalam Usaha Meningkatkan Mutu Pendidikan
Keberhasilan program peningkatan lendir di sekolah tidak
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang mendasari yang
mempersulitnya. Berkenaan dengan pencapaian tujuan mutu
pendidikan, sistem faktor demi faktor yang dimaksud memiliki daya
dukung tinggi, dan ada yang memiliki daya dukung sedang dan
bahkan mungkin rendah. Salah satu faktor di Sembilan yang dapat
mempengaruhi prestasi siswa di sekolah yaitu:20
a) Kurikulum dan Pembelajaran
Dalam konteks kurikulum dan pengajaran, ada beberapa
pertimbangan yang sangat penting bagi keberhasilan program
peningkatan lendir sekolah. Ini bukan hanya dokumen yang
ditulis dengan baik yang mencantumkan banyak mata
pelajaran yang diajarkan kepada siswa, tetapi juga mencakup
daftar tujuan yang belum direalisasikan dalam konteks
penentuan misi dan visi sekolah. Selain itu, kurikulum harus
mencakup strategi, metode, dan aspek teknis pengajaran, serta
alat, media, dan sumber daya yang diperlukan, dan bahkan

diskusi tentang efektivitas pengajaran itu sendiri .

20 Minnah El Widdah,dkk. kepemimpinan berbasis nilai dan pengembangan mutumadrasah,
(Bandung: Alfabeta, 2012)., 104-109
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Administrasi/Manajemen
Dari segi konteksnya, administrasi proses pengajaran
dibagi menjadi empat Kkategori: administrasi siswa,
administrasi rakyat, administrasi kurikulum, dan administrasi
sarana dan prasarana sekolah. Pelayanan-pelayanan tersebut
pada hakikatnya merupakan suatu sistem, di mana pelayanan-
pelayanan tersebut saling berhubungan dan saling
mempengaruhi dalam meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi.
Organisasi Kelembagaan Sekolah
Faktor -faktor ini terdiri dari beberapa komponen yang
berbeda, antara lain: kepemilikan akte pendirian/
kelembagaan; hubungan kerja yang kuat antara kelembagaan
dan komite sekolah, struktur organisasi yang berkembang
dengan baik, dan sekolah yang dibagi menurut kebutuhan
kepegawaian dan persyaratan.
Sarana dan Prasarana Fasilitas
Dalam hal ini, pembangunan fisik sekolah meliputi
ruang kelas, area umum, gedung administrasi, dan
laboratorium yang sangat penting untuk pembelajaran yang
efektif .Kelayakan facilitas Sekolah ini dapat diberikan dari
pertimbangan peningkatan mutu Sekolah.Dalam hal
meningkatkan standar di sekolah, rasio siswa yang belajar

sangat penting. Sumber belajar dalam situasi ini tidak hanya
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mengacu pada buku untuk pendidikan formal; itu juga
mencakup orang, uang, sumber daya, bahan, dan lingkungan,
yang semuanya dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi keberhasilan pendidikan yang dipimpin siswa. Dalam
kerangka yang komprehensif, siswa juga membutuhkan media
dan sumber daya yang memadai untuk melakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif.

Ketenagaan (guru dan staf TU)

Untuk mencapai tingkat mutu pendidikan yang
diharapkan di sekolah, peran guru dan personil sekolah
lainnya juga tidak terlalu penting. Saya harus dapat
menjalankan tugas saya sebagai guru profesional , terutama
dalam hal perencanaan, pelaksanaan , dan evaluasi kualitas
pembelajaran siswa saya di sekolah untuk pendidikan tinggi .
Sebagai pendidik profesional, seorang gurujuga harus
memiliki keterampilan pribadi dan keterampilan sosial yang

sesuai dengan bidang studinya.
Pembiayaan Operasional
Mutu Pendidikan Kegiatan di Sekolah tidak lepas dari
dukungan faktor biaya .Oleh karena itu, Sekolah sebagai salah
satu bentuk organisasi pendidikan harus mencari pendanaan
untuk melaksanakan program - program dalam rangka

meningkatkan prestasi siswa di dalam lembaga tersebut.
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Berapa pun jumlah uang yang bisa diprediksi berasal dari
pemerintah dan para donatur.
Siswa

Siswa merupakan satu - satunya faktor terpenting yang
mempengaruhi iklim sekolah .Sebagai komponen masukan
tunggal untuk sistem sekolah, pertemuan siswa harus
diadakan secara rahasia untuk memungkinkan pengembangan
keterampilan mereka. Sebagai individu, setiap saudara pasti
memiliki perbedaan dengan saudara lainnya .Seperti halnya
perbedaan dalam garis lintang , ada perbedaan individu di
antara para pekerja yang harus diperhitungkan selama setiap
langkah proses pemberdayaan dengan menggunakan berbagai
inisiatif untuk pengajaran yang dilakukan.
Partisipasi Masyarakat

Keberhasilan program peningkatan mutu Sekolah
dilaksanakan dengan masukan dari masyarakat sekitar.
_Menurut keterangan lain, kepedulian dan peran serta
masyarakat luas dari kepedulian orangtua siswa tentang
pelaksanaan program terhadap keterlibatan komite Sekolah
menyangkut peningkatan efektivitas pengajaran dan
pelaporan kepedulian tentang pelaksanaan program pada

orangtua dan komite.



25
Lingkungan Budaya Sekolah

lingkungan  danbudaya Sekolah untuk tujuan
peningkatan pendidikan, dalamhalini ditandai dengan
program keamanan dengan prosedur , program , dan waktu
tertentu, disiplin dalam berpakaian, Komitmen untuk berubah
adalah metrik utama untuk mengukur kinerja mutu pendidikan
Jika setiap guru dan staf di sekolah telah menyatakan
komitmennya terhadap perubahan , pimpinan dapat dengan
mudah membimbing mereka dalam menemukan cara - cara
baru untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan
pendidikan yang mereka berikan.

Dari beberapa poin yang disebutkan di atas , penulis
dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang secara
negatif mempengaruhi beberapa siswa yang belajar di sekolah.
Faktor - faktor ini termasuk kurikulum dan pengajaran yang
tepat , administrasi dan manajemen yang efektif , berbagai
organisasi sekolahyang terorganisir dengan baik dan
memperhatikan sarana dan prasarana, serta tenaga kerja ,
pembiayaan, peserta didik, peran, dan masyarakat umum serta
masyarakat .Jika semuanya berjalan dengan baik dan tidak ada
tugas yang tidak terpenuhi, kualitas pengajaran di sekolah akan
meningkat.

Dari beberapa poin yang dikemukakan di atas, penulis

dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa variabel yang
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mempengaruhi seberapa baik siswa belajar di sekolah , antara
lain kurikulum dan pengajaran yang tepat, administrasi dan
manajemen yang efektif, kelembagaan organisasi sekolah yang
terorganisir  dengan  baik, memadai sarana dan
prasarana.prasarana, tenaga kerja, pembiayaan, peserta didik ,
peran serta masyarakat dan masyarakat sekitarKualitas
pengajaran di sekolah akan meningkat jika semuanya berjalan
dengan baik dan ada doa yang dipanjatkan.

2.2.2. Kendala Dalam Usaha Meningkatkan Mutu Pendidikan
Kepala sekolah dalam wusaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan tidak sertamerta berjalan dengan lancar sesuai yang
diharapkan, pasti memiliki beberapa penghambat yang menjadi
rintangan dalam program kerjanya. Adapun beberapa hal yang menjadi
penghambat dalam meningkat mutu pendidikan antara lain:
a. Guru
Guru sebagai pendidik tentunya juga memiliki banyak
kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat menjadi
penyebab terhambatnya Kkreativitas seorang guru, antara lain: 21
1. Tipe kepemimpinan guru
Tipe kepemimpinan guru dalam proses belajar mengajar
yang otoriter dan kurang demokratis akan menimbulkan sikap

pasif siswa. Sikap siswa tersebut merupakan sumber masalah

21 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan, (Bandung: NuansaCendekia,2003),17
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pengelolaan kelas. Siswa hanya duduk rapi mendengarkan dan
berusaha memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan
guru tanpa diberi kesempatan untuk berinisiatif dan
mengembangkan daya cipta dan daya nalarnya.

. Gaya guru yang monoton

Gaya guru yang monoton akan menimbulkan kebosanan
bagi siswa, baik berupa ucapan saat menjelaskan pelajaran
maupun tindakan. Pidato guru dapat mempengaruhi motivasi
siswa.
. Kepribadian guru

Seseorang yang berhasil dilatih memiliki objektivitas
yang hangat, adil, dan luwes sehingga dapat mengalami
kegembiraan emosional selama proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, guru membangun ikatan kepercayaan dengan anak
dengan mendorong semangat dalam semua aktivitas anak dan
berpikir kreatif tanpa menggunakan pengekangan.
. Pengetahuan guru

Keterbatasan Pengetahuan Guru, Khususnya Masalah
Manajemen dan Pendekatan Manajemen, baik pengalaman
teoritis maupun praktis, pasti akan mewujudkan pengelolaan
kelas dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, pemahaman
seorang guru tentang pengelolaan kelas sangatlah penting.

. Adanya keinginan yang kuat dari guru untuk memahami latar

belakang dan tingkah laku siswa.
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Kesempatan guru untuk memahami perilaku siswa dan
latar  belakang mereka mungkin disebabkan oleh
ketidakmampuan guru untuk berkomitmen penuh untuk
memahami mata pelajaran ini. Karena pengelolaan pusat
pembelajaran harus sesuai dengan niat, pertimbangan, dan
penilaian siswa yang baik, maka siswa yang memahami hakikat,
kecepatan, dan isi proses pembelajaran memerlukan
pengelolaan yang disesuaikan dengan kebutuhannya . Semua
poin di atas dibuat untuk menekankan kepada guru bahwa
belajar tentang perbedaan antara saudara kandung yang satu
dan yang lain membutuhkan pemahaman dasar.
b. Peserta didik

Seorang siswa di kelas mungkin dianggap sebagai individu
dalam komunitas kecil seperti sekolah atau lingkungan. Mereka
harus memahami tanggung jawab mereka sebagai anggota
masyarakat tertentu , serta perlunya menegakkan hak - hak orang
lain dan atasan langsung mereka. Oleh karena itu, perlu adanya
komitmen yang kuat dari mahasiswa yang mengambil Didik Akan

Hak untuk mengikuti program belajar sambil bekerja. 22

c. Keluarga

Pencerminan keadaan latar tingkah laku laku peserta didik

didalam kelas. Sikap otoriter dari kalangan muda akan terancam

22 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikanlslam, (Bandung: NuansaCendekia,2003),20
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oleh agresifitas dan permusuhan peserta didik. Ada banyak
masalah umum yang dihadapi guru yang berasal dari masyarakat
luas. Kebiasaan yang berlebihan atau terkekang merupakan latar
belakang yang menyebabkan anak didik melanggar di kelas.
Kebiasaan yang berlebihan atau terkekang adalah kebiasaan yang
berlebihan dari lingkungan keluarga.

d. Fasilitas
Fasilitas Ketersediaan fasilitas merupakan faktor penting
dalam kemampuan seorang guru untuk memaksimalkan suatu
program, fasilitas yang terlalu minim bisa menjadi beban
kredibilitas seorang guru. Ini adalah poin -poin penting :
1. Ada banyak siswa didik dikelas
2. Ruang kelas besar atau kecil yang tidak sesuai dengan jumlah
siswa yang hadir
3. Alat penunjang mata pelajaran keterbatasan
Penelitian Terdahulu
Di bagianini peneliti mencantumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu terkaitdengan penelitian yang hendak
dilakukan, Penelitian terdahulu sebagai berikut:
Pertama, Rasdi Ekosiswoyo?23, Strategi Kepemimpinan
Kepala Sekolah Yang Efektif Kunci Pencapaian Kualitas Pendidikan.

Kepala sekolah adalah satu - satunya faktor terpenting dalam

23 Rasdi Ekosiswoyo,

“Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Kunci Pencapaian

Kualitas Pendidikan”, 2007.
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mengidentifikasi pendidikan berkualitas tinggi .Kepala Sekolah
Berfungsi Sebagai Manajer dan Pemimpin Lembaga Sekolah
Pendidikan, Mengacu pada fungsi dan peran mereka. Manajemen dan
kepemimpinan yang efektif mendorong para pemimpin sekolah untuk
mempromosikan model dan kepemimpinan transformasional, yang
dicirikan oleh sifat - sifat seperti siswa yang ideal, motivasi yang
menginspirasi, Kketelitian intelektual, dan pertumbuhan pribadi.
Mereka harus melatih karyawan baru , bekerja dari hasil ketepatan
waktu yang jelas, mengembangkan hubungan interpersonal,
menjunjung tinggi prinsip moral yang kuat, dan mampu terlibat dalam
pekerjaan terpisah .Penelitian ini memaparkan strategy
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif kunci pencapaian kualitas
pendidikan; demikian pula, penelitian saya memaparkan manajemen
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kedua, Maswan,?4 Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah.
Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan muncul dari gagasan.
Sekolah adalah strategi manajemen untuk mendirikan sekolah
dengan operasi mandiri. Potensi maksimal yang ada dalam sistem
pendidikan tersebut di atas dimanfaatkan untuk menghasilkan mutu
lulusan. Menurut teori manajemen, seorang pemimpin atau pemimpin
harus mampu mengkaji setiap komponen sekolah agar dapat

memanfaatkan sepenuhnya potensi setiap anggota lembaga. Dari segi

24 Maswan, “Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah”,2015
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manajemen, kepala sekolah membuat suatu sistem organisasi dalam
rangka peningkatan mutu sekolah yang berada di bawah kendalinya
dengan mengikuti pedoman untuk : (a) Menguraikan proses yang
sedang berlangsung di sekolah, baik yang bersifat instruksional atau
administratif; (b) Meneliti prosedur diagnostik dan pengobatan untuk
memberikan pengobatan yang lebih menyeluruh dan (c) Memerlukan
peran serta semua pemangku kepentingan, termasuk guru , staf tata
usaha , siswa , siswa , dan orang tua.Metode yang digunakan untuk
menulis artikel ini menggunakan analisis pendetail dari beberapa
referensi secara konseptual .Selain itu, analisis data menggunakan
penelitian empiris dengan analisis faktual kehidupan sehari - hari,
khususnya di lembaga pendidikan (sekolah), untuk meningkatkan
pentingnya pendidikan kepada kepala negara (kepala sekolah).
Sebagai pemimpin , kepala sekolah harus : ( a) Lebih sering
mengarahkan .(a) Senantiasa menunjukkan bagimana cara
melakukan sesuatu, (b) Senantiasa mengembangkan suasana
antusias, (c) Senantiasa menanamkan kepercayaan pada diri guru dan
staf administrativasi, (d) Senantiasa menunjukkan bagimana cara
melakukan sesuatDalam studi yang dikutip, ada pembahasan tentang
pengelolaan tujuan kinerja sekolah mutu. Sebaliknya, tesis yang akan
saya tulis adalah tentang peran manajemen dalam meningkatkan

prestasi mahasiswa.
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Ketiga, Muhammad Fadhli, 2> Manajemen Peningkatan Mutu

Pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia jelas menjadi

perbincangan yang sudah berlangsung lama .Namun , sampai saat ini

masalah mutu pendidikan belum terselesaikan. Landasan pendidikan

berkualitas tinggi adalah pendirian dan tuntutan setiap siswa yang

ingin mengejarnya. Dari berbagai pandangan , kriteria, dan indikator

tersebut dapat kita simpulkan bahwa sebuah sekolah akan memiliki

pendidikan yang bermutu jika memiliki

: 1) Perlindungan yang

dikeluarkan oleh pemerintah, 2) Kepemimpinan sekolah yang efektif,

3) Hubungan guru-murid yang baik, 4) kurikulum yang relevan.

Tabel 2.1. Persamaan- perbedaan

No Sumber Persamaan Perbedaan

1. Rasdi Ekosiswoyo, “Strategi | Meneliti tentang Strategi | a. Fokus permasalahan. b.
Kepemimpinan Kepala Sekolah | Kepemimpinan  Kepala | Lokasipenelitian c¢. Tahun
Yang Efektif Kunci | Sekolah penelitian d.Penelitian terda
Pencapaian Kualitas hulu lebih memfokuskan
Pendidikan”, 2007. kepada implementasi

strategi Kepemimpinan
Kepala  Sekolah  dalam
meningkatkan potensi
peserta didik.

2. | Maswan, Manajemen | Meneliti tentang a. Fokus utama
Peningkatan Mutu  Sekolah” | Manajemen Peningkatan | b.Penelitian difokuskan
,2015 Mutu Sekolah pada korelasi antara strategi

pembelajaran  aktif dan
aktivitas belajar peserta
didik c. Lokasi penelitian
d.Tahun penelitian.

3. | Muhammad Fadhli, Meneliti tentang Manaje a. Fokus permasalahan. b.
“Manajemen Peningkatan men Lokasi penelitian c. Tahun
Mutu Pendidikan”, 2017 Peningkatan Mutu Pendi | penelitian d. Penelitian

dikan terdahulu lebih
memfokuskan kepada
pelaksanaan strategi
PeningkatanMutu
Pendidikan.

25 Muhammad Fadhli, “ Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, 2017
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2.4. Kerangka Konseptual
Dalam upaya memberikan gambaran pedoman penelitian dan
fakus masalah, maka disusun kerangka penulisan sebagai berikut :

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGEKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Observasi, Wawancara,
Dokumentasi

1L

Analisis Hasil

VAN

Strategi Kepala : Faktor Pendukung

Sekolah dan Penghambat

NV

Mutu Pendidikan




3.1.

BAB III
METODE PENELITIANI
Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Metode pengumpulan data saat ini, secara kasar, adalah cara
etis untuk mendapatkan data untuk tujuan dan penggunaan yang
diinginkan. Tujuan dari metode evaluasi adalah untuk memastikan
bahwa sistem operasional diatur sehingga kegiatan praktis dilakukan
secara rasional dan etis untuk mencapai hasil terbaik. 26

Dalam metodologi penelitian ini digunakan pendekatan
kualitatif. Prastowo mendefinisikan Pendekatan Kualitatif sebagai
suatu metodologi sistematis untuk melakukan penelitian yang
digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi
suatu objek tertentu di permukaan alamiyah tanpa menggunakan
manipulasi internal atau hipotesis yang dihipotesiskan , dengan
menggunakan metode - metode yang lugas apabilahasil penelitian
diharapkan lebih bernuansa ( segmen kualitas ) dari data daripada
generalisasi dari hasil penelitian kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan dalam penelitian ini karena permasalahan yang akan
dihadapi cukup mudah dan dapat berubah sewaktu - waktu.

Sedangkan]enis penelitian yang digunakan adalah penerlitian
deskriptif, ataupun suatu penelitian yang dilakukan untuk mengamati

bentuk secara sistematis dan akurat. Penulisan deskriptif dimaksudkan

%6 Sugiyono, metode penelitian administratif (Bandung: Alfabeta, 2006), 1.
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untuk menonjolkan, mengilustrasikan, dan menyampaikan fakta - fakta
terkait dari hasil suatu eksperimen atau peristiwa lainnya . Menurut
Mahmud, metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis kondisi saat ini, opini bermasalah, proses yang sedang
berlangsung, efek yang terjadi, atau kecenderungan bermasalah.
Penggunaan pendekatan penelitian deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDS
Sunan Kalijogo Jabung.

Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian dalam hal ini sebagai berikut: 27
1. Tahap Pendahuluan atau Persiapan
Pada tahap ini peneliti menggunakan jenis penelitian yang
bentuk penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
dilakukan untuk mengamati permasalahanyang ada secara
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu di
SDS Sunan Kalijogo Jabung
2. Tahap Perumusan Masalah
Di tahapan selanjutnya peneliti melakukan perumusan
masalah pada objek penelitian sekaligus merumuskan tujuan
penelitian. Perumusan masalah didapat dari hasil analisis

penelitian pada waktu studi lapangan dan data data yang diambil

27 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, 210-212.
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dari hasil wawancara dengan tenaga administrasi sekolah. Hasil
perumusan masalahini  sekaligus dijadikan tujuan dalam
penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Pada tahapan ketiga dilakukan pengumpulan data guna
menjawab permasalahan yang diangkat pada pertemuan
sebelumnya. Setelah data terkumpul, data yang akan digunakan
untuk tahap analisis. Saat menganalisis data yang ada,
menggunakan metode yang telah dipelajari akademisi di awal
proses.
Tahap Analisis

Analisis dan pelaporan kemajuan temuan masalah sedang
dilakukan saat ini .Setiap langkah akan dijelaskan selengkap
mungkin sesuai dengan bahasa yang digunakan dalam metode
deskriptif analisis kualitatif. Memanfaatkan hasil data tahap-tahap
awal data - golling sebagai dasar analisis yang lebih teliti untuk
menemukan masalah, masalah itu diperbaiki. Analisis dan
pelaporan kemajuan temuan masalah sedang dilakukan saat ini . _
Setiap langkah akan dijelaskan selengkap mungkin sesuai dengan
bahasa yang digunakan dalam metode deskriptif analisis kualitatif.
Memanfaatkan hasil data tahap - tahap awal data - golling sebagai
dasar analisis yang lebih teliti untuk menemukan masalah ,

masalah itu diperbaiki.
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5. Kesimpulan
Tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan dari hasil pengolahan data.
Kesimpulan ini berupa pernyataan yang diambil dari perhitungan
yang dihasilkan dengan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian di SDS Sunan Kalijogo Jabung
6. Saran-saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil pernyataan kesimpulan ini, peneliti
mencoba merumuskan saran-saran berkaitan dengan proses yang
berjalan pada objek penelitian agar dapat memberikan hasil yang
lebih baik di masa mendatang.
Fokus Penelitian dan Kehadiran Peneliti
Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor
hasil penelitiannya. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif yang
cukup rumit. 28 Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di
lapangan merupakan instrumen kunci dan sangat penting dalam
rangka sebagai penangkap makna dan pengumpul data, karena peneliti
adalah yang berperan aktif dan secara langsung mengamati dan
mewawancarai subjek penelitian. Keuntungan peneliti sebagai

instrumen kunci adalah karena sifatnya yang responsive dan adaptable.

28 1bid,, 121
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Peneliti sebagai instrumen akan dapat menekankan pada keutuhan
(holistic emphasis), mengembangkan dasar pengetahuan (processual
immediacy), dan mempunyai kesempatan untuk mengklarifikasi dan
meringkas (opportunity for clarification and summarization), serta
dapat memanfaatkan kesempatan untuk menyelidiki respon yang
istimewa atau ganjil.
Lokasi dan Obyek Penelitian
Untuk lokasi penelian pada hal ini berada di SDS Sunan Kalijogo
Jabung Kabupaten Malang. Sebaliknya, jabatan lain untuk penyusunan
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf TU sekolah, dewan
guru dan siswa SD Sunan Kalijogo Jabung
Sumber Data dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi informasi
dari masyarakat, peristiwa, dan dokumen.Arikunto menjelaskan bahwa
informasi yang tidak sesuai dengan subyek data dalam penelitian ini
adalah subyek dari sumber data. Data yang digunakan dalam penelitian
ini  meliputi informasi dari masyarakat, kebijakan, dan
dokumen.Arikunto menjelaskan bahwa informasi yang tidak sesuai
dengan subyek data dalam penelitian ini adalah subyek dari sumber
data.?? Bila dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dapat

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.

29 Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya., 2007)
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1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah penyedia data yang terus menerus
memberikan data kepada konsumen data.3? Data saat ini berasal dari
hasil wawancara dan pengamatan mendalam yang dilakukan di lokasi
penelitian. Adapun untuk sumber data primernya adalah kepala
sekolah SDS Sunan Kalijogo Jabung

Peneliti menggunakan sumber data untuk memperoleh
informasi yang mendalam tentang pemanfaatan sumber peserta didik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SDS Sunan Kalijogo
Jabung. Penggunaan dalam memperoleh data yang akurat dari
responden memerlukan pengumpulan beberapa detail yang dapat
memberikan wawasan tentang apa yang akan dimasukkan dalam
penelitian.

Agar informasi dapat digunakan sebagai sumber data, harus (a)
jujur dan mampu berbicara, ( b) mengetahui program pengajaran SDS
Sunan Kalijogo Jabung, dan (c) mampu diberikan waktu dan
kemampuan untuk memberikan informasi terkait fokus utama studi
.Menurut sumber, kriteria tersebut berlaku untuk kepala sekolah,
wakilnya, dan guru agama Islam di daerah tersebut. Sebaliknya, bagi
siswa untuk menarik dari hasil siswa yang paling meyakinkan di kelas
sehingga mereka dapat menanggapi pertanyaan yang telah disiapkan

guru.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.308
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder diartikan sebagai sumber yang tidak
terus menerus memberikan data kepada orang yang memintanya,
seperti melalui orang lain atau dokumentasi. Peneliti disini berupaya
untuk menemukan data yang akurat dan komprehensif yang mungkin
terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini .Data
dalam ringkasan penelitian ini tidak mengambil sampel buku - buku
yang relevan dengan fokus penelitian pada konsep - konsep kunci
untuk analisisnya .Untuk menafsirkan data, belajarlah dari buku - buku
yang berkaitan dengan analisis, yaitu dokumen. SDS Sunan Kalijogo
Jabung.
3.6. Teknik pengumpulan data
Menurut teknik teoretis, ada tiga cara untuk mengumpulkan
data untuk penelitian kuantitatif : observasi peransert , wawancara ,
dan kutipan dokumen.3! Menurut teori ini, peneliti akan menerapkan
tiga metode berikut untuk mengumpulkan data menggunakan
teknologi dan logika ::
1. Observasi
Langkah langkah yang ditempuh dalam proses observasi Antara lain:
a. Mengamati pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen kepala sekolah

ketika pengelolaan pembelajaran PAI di SDS Sunan Kalijogo Jabung

31 salim, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cita Pustaka Media, 2007) 114
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b. Mengamati strategi kepala sekolah(kepemimpinan) didalam
pengelolaan pembelajaran PAI di SDS Sunan Kalijogo Jabung

c. Mengamati strategi pembelajaran PAI di SDS Sunan Kalijogo
Jabung

d. Mengamati faktor pendukung dan kendala pengelolaan
manajemen pembelajaran PAI di SDS Sunan Kalijogo Jabung

2. Wawancara
Wawancara adalah sumber data dan informasi yang dilakukan

dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian.4 Selain
menggunakan teknik observasi berperanserta, teknik wawancara di
gunakan untuk mengumpulkan data. Wawancara merupakan sebuah
percakapan antara dua orang atau lebih pertanyaan di ajukan oleh
seseorang yang berperan sebagai pewawancara. Adapun langkah-
langkah untuk mempermudah wawancara peneliti melakukan dengan
cara:

a. Membuat persiapan pedoman wawancara secara sistematis
tentang kepemimpinan kepala perpustakaan dalam pengelolaan
unit perpustakaan di SDS Sunan Kalijogo Jabung

b. Melakukan wawacara langsung kepada Kepala Perpustakaan SDS
Sunan Kalijogo Jabung

c. Melakukan wawancara langsung kepada kepala Sekolah di SDS
Sunan Kalijogo Jabung

d. Melakukan wawancara langsung kepada pengelola perpustakaan

di SDS Sunan Kalijogo Jabung
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e. Melakukan = wawancara langsung kepada  pengunjung

perpustakaan di SDS Sunan Kalijogo Jabung

3. Studi Dokumen

Secara tradisional, istilah " pengkajian dokumen " mengacu
pada metode pengumpulan data yang tidak diteruskan ke subjek studi
untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan tujuan studi.
Dokumen adalah dokumen yang mewakili proyek saat ini dan sedang
berlangsung .Dokumen dapat ditulis oleh seorang penulis tunggal atau
oleh sekelompok penulis. Pengkajian Dokumen adalah aplikasi
metodologi penelitian kualitatif observasi partisipatif dan wawancara
terlengkap. Dalam penelitian kualitatif, penulis dokumen seperti
artikel, foto, dan dokumen penting diharuskan untuk mencari
informasi yang menunjukkan subjektivitas data subjek. Pengkajian
dokumen diawali dengan melihat arsip- arsip di SDS Sunan Kalijogo
Jabung. Dokumen - dokumen tersebut meliputi: dokumen profil
madrasah, dokumen daftar keadaan perpustakaan, dokumen
prasarana, daftar kegiatan kepala perpustakaan, dan dokumen lainnya.
Teknik Analisis data

Teknik Analisis data adalah suatu proses metodis yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi pada
transkip wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan lain -lain .Untuk
memahami pentingnya fokus penelitian , penting untuk memahami
bagaimana mendefinisikan metodologi penelitian dari hasil observasi,

survei, dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif bersifat analitis dan
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menekankan perlunya fokus pada situasi tertentu daripada
generalisasi. Tujuan analisis analitik induktif adalah menganalisis data
dengan menggunakan logika positivis dan fenomenologis . _Dalam studi
kasus ini, peneliti menggunakan analisis data untuk menentukan: 1.
Menarik kesimpulan, 2. reduksi data, dan 3. penyajian data.32

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
, fokus pada yang penting, tema yang dicari, dan membuang yang tidak
perlu.33 Tata cara reduksi data yang dilakukan peneliti selama analisis
data antara lain meliputi meringkas atau membuat ringkasan dan
membuat kode - kode data .Peneliti di tahap ini memelitian proses
penyeleksian data yang diperoleh dalam penelitian yang meliputi hasil
wawancara, gambar, catatan lapangan , dokumen dan artikel yang
berkaitan dengan penggunaan sumber belajar untuk digunakan guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SDS Sunan Kalijogo
Jabung

Tahap berikutnya adalah pembuatan kode atau kategorisasi.
Jadi dalam penelitian ini setelah data terkumpul, dilakukan klasifikasi
data dari hasil kategori atau kelompok yang berkaitan dengan
penggunaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
Pendidikan (1) kelompok data penggunaan strategi kepala sekolah

dalam meningkatkan mutu Pendidikan di SDS Sunan Kalijogo Jabung,

%2 Salim, .114
33 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, 320
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(2) kelompok data yang berhubungan dengan mutu Pendidikan di SDS
Sunan Kalijogo Jabung, (3) kelompok data yang berhubungan dengan
factor pendukung dan kendala untuk meningkatkan mutu Pendidikan
di SDS Sunan Kalijogo Jabung
2. Penyajian data
Dalam hal ini Penyajian data merupakan strategi pengumpulan
data atau informasi temuan penelitian. Tipikal penelitian kualitatif
akan berbentuk studi kasus tunggal , bagan, hubungan , kategori,
flowchart , dan materi terkait. Pengumpulan data akan memudahkan
pengguna untuk melakukan tugas seperti merencanakan rapat,
mengatur jadwal mereka, dan mengembangkan ide bisnis.3* Data dari
kasus Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks naratif
atau karangan yang merangkum sebuah cerita setelah data terkumpul,
kemudian dikelompokkan menurut kategorinya. Bentuk narasi yang
dimaksud berlangsung dari tahap awal penyidikan sampai dengan
selesainya rencana penyidikan .
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah melakukan
proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
disampaikan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat serta mendukung pada tahap-tahap

pengumpulan data bersama-sama.

34 Lexy J. Meleong, MetodePenelitian Kualitatif, 320
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Pengecekan dan Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian  kualitatif mencakup

beberapa aspek yaitu sebagai berikut:

1. Uiji kredibilitas

Uji krebilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan,
ketekunan dalam penelitian .Hal ini memungkinkan untuk
meningkatkan tingkat kerahasiaan data yang telah diungkapka,
mempelajari kebudayaan , dan mendapatkan informasi dari
termohon guna menjaga kerahasiaan responden sendiri
maupun kerahasiaan pelapor.

Dalam uji kredibilitas, selalu dekati kepala sekolah, guru,
staf sekolah, dan siswa, dengan melakukan berbagai pendekatan
untuk membangun kepercayaan terhadap sekolah. Jika
administrasi sekolah baik-baik saja, siswa akan lebih mudah
mendapatkan data yang mereka butuhkan.

Pengujian transferability

Kriteria transferability ini memiliki validitas eksternal
dalam hal penelitian kualitatif. = Validitas eksternal dapat
menunjukkan kurangnya kemajuan atau dapat ditunjukkan oleh
hasil penelitian yang dilakukan di antara populasi di mana
subjek uji digunakan. Oleh karena itu, agar orang lain dapat
memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kesempatan

untuk mempresentasikan hasil penelitian itu , peneliti harus
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memberikan bukti yang kredibel, jelas, sistematis, dan mampu
bertahan selama pemeriksaan,membuat laporan. 3>

3. Pengujian Dependability
Dependability mengungkapkan keandalan dalam analisis
kuantitatif. Kertas apa pun yang bisa diandalkan begitu orang lain
bisa menyelesaikannya. Mereleksi dalam proses penelitian
tersebutdi atas. Dalam penelitian kuantitatif, Uji Dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap setiap tahapan

proses penelitian. 36

35 Salim,Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cita Pustaka Media, 2007) .112
36 Salim,Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cita Pustaka Media, 2007) .114
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nantinya metode yang digunakan, materi apa saja yang
akan disampaikan kepada siswanya, ketika guru mengajar.

c. Pemanggilan / wawancara dengan guru mata pelajaran.

3. Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Bentuk kegiatan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar yang

dilakukan kepala sekolah SDS Sunan Kalijogo Jabung antara lain:

a. Melihat dan mengevaluasi kepada guru ke tika mengajar di
dalam kelas.

b. Menganalisa kekurangan (kelemahan) dan tingkat kesulitan
apa yang dihadapi guru tersebut. Dalam hal ini kepala
Sekolah tidak sungkan sungkan  untuk memberikan
masukan dan pengarahan demi perbaikan guru kedepannya
agar menjadi guru yang profesional.

c. Memberikan catatan, masukan dan suport kepada guru

4. Strategi Pembinaan Kedisiplinan Guru

Dalam melakukan pembinaan kedisiplinan guru, kepala Sekolah

SDS Sunan Kalijogo Jabung melakukan beberapa tindakan

antaralain:

a. Membuat tata tertib dan kode etik guru

b. Memberikan teladan secara langsung dalam segala kegiatan.

c. Terus - menerus terlibat dalam latihan membangun disiplin
dengan guru .Dengan memberikan rapat-rapat dan teguran
yang unik kepada setiap bawahan.

d. Dengan adanya melalui p embinaan yang dilakukan oleh
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kepala Sekolah, para guru di SDS Sunan Kalijogo Jabung agar
lebih disiplin.

5. Strategi Promosi
Kepala Sekolah dan para guru dewan guru di SDS Sunan Kalijogo
Jabung dalam usahanya untuk meningkatkan mutu pendidkan
melakukan beberapa kegiatan promosi yang berupa:
a. Promosi memalui brosur
b. sosialisasi ke sekolah TK/RA di Kecamatan Jabung.
c. Mengikuti ajang lomba-lomba
d. Aktif dalam kegiatan kemasyarakatan

6. Strategi Peningkatan Sarana dan Prasarana
Dalam hal ini kepala sekolah SDS Sunan Kalijogo Jabung
berupaya merencakan pengadaan sarana dan prasarana yaitu:
a. Pembuatan ruang kelas baru

b. Pengadaan Perangkat mengajar LCD Proyektor

(@)

. Pengadaan laboratorium komputer,

d. kantin,

[¢°]

. Tempat parkir,

-

lapangan olahraga.
Kepala Sekolah SDS Sunan Kalijogo Jabung dalam membuat
rancangan tersebut telah melakukan pengajuan program
sarpras ke ketua Yayasan.

7. Strategi Pendekatan kontekstual

Adapun komponen pembelajaran kontekstual yang diterapkan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Instrumen Wawancara

Lampiran 2

Wawancara kepada Kepala Sekolah

No Pertanyaan

1. | Berapalama bapak menjabat sebagai kepala sekolah?

2. | Apa saja sumber daya manusia yang ada di Sekolah Dasar Sunan
Kalijogo Jabung ini merupakan penunjang keberhasilan dalam
bidang admnistrasi, PBM, dan lain-lain?

3. | Bagaimana pandangan Bapak terhadap mitra kerja dalam
pencapaian tujuanyang direncanakan?

4. | Apa saja program yang sudah Bapak lakukan selama menjabat
kepalasekolah?

5. | Bagaimana peran yang Bapak lakukan dalam meningkatkan
mutu pendidik?

6. | Bagaimana cara Bapak memimpin pelaksanaan dari rencana-
rencana yang sudah dibuat?

7. | Bagaimana Bapak memotivasi pada mitra kerja agar lebih fokus
padapencapaian tugas yang akan dicapai?

8. | Apa faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan?

9. | Siapa sajakah orang yang terlibat dalam penyusunan rencana
kerja?

10. | Apakah sajakah program yang Bapak lakukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama islam ?

11. | Bagaimana cara Bapak memberikan pendidikan kepada mitra
kerja?

12. | Apa saja program ektrakurikuler yang sudah Bapak rencanakan
ataupunyang sudah dilaksanakan?

13. | Apakah Bapak pernah memberikan hadiah dan penghargaan
kepada para guru atau peserta didik yang berprestasi?

14. | Apa yang Bapak lakukan ketika mendapat kesalahan dari guru
atau pun siswa-siswi bapak ?

15. | Apa yang Bapak lakukan ketika mendengar masukan kritikan, dan
saran mitra kerja Bapak atau pun stakeholders yang lain?

16 | Bagaimana Bapak membina hubungan antara sekolah dengan
masyarakat?

17 | Apa harapan Bapak kedepannya tentang sekolah kita terkait
dalammutu pendidikan?

34




Wawancara Dengan Tenaga Pendidik/Guru

No Pertanyaan

1. | Sudah berapa lama bapak mengajar di SDS Sunan KalijogoJabung?

2. | Bagaimana menurut bapak kepemimpinan kepala sekolah selama
bapak mengajar?

3. | Bagaimana komunikasi yang dibina kepalan sekolah pada mitra
kerjanya?

4. | Bagaimana pendapat bapak tentang program yang sudah
dijalankan?

5. | Bagaimana pendapat bapak tentang program yang sudah dibuat ?

6. | Bagaimana kepala sekolah memberikan arahan dan bimbingan
kepada mitra kerjanya?

7. | Apakah bapak sering dilibatkan kepala sekolah dalam pelatihan
untuk meningkatkan profesionalisme?

8. | Bagaiman tanggapan bapak ketika mendapat teguran, masukan,
arahan ataupun sanksi yang diberikan kepala sekolah?

9. | Apakah bapak sering memberikan masukan, kritikan kepada
kepala sekolah?

10. | Apa harapan bapak guru tentang peningkatan mutu pendidikan
di SDS Sunan Kalijogo Jabung




Wawancara Dengan Tata Usaha

No Pertanyaan

1. | Sudah berapa lama bapak menjadi mitra kerja kepala sekolah di
bidang administrasi?

2. | Bagai mana pandangan bapak tentang kepimimpinan kepala
sekolah?

Bagaimana perencanaan kepala sekolah bidang administrasi?

Bagaiana pelaksanaan kepala sekolah bidang administrasi?

Bagaiana pengawasan kepala sekolah bidang administrasi?

Apakah komputerisasi diterapkan di sekolah ini?

N o ) AW

Bagaimana upaya yang bapak lakukan untuk meningkatkan
pelayanan administrasi sekolah

Wawancara Dengan Bendahara

No Pertanyaan

1. | Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi bendahara di SDS Sunan
Kalijogo Jabung?

2. | Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kepemimpinan kepala
sekolah selama bpak/ibu mengajar di sekolah ini?

3. | Apakah bapak/ibu sering dilibatkan dalam menyusun
perencanaan?

4. | Apakah kesulitan yang bapak/ibu alami selama menjabat sebagai
bendahara di SDS Sunan Kalijogo Jabung?

5. | Apaupaya yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan
pelayanan sekolah dan prestasi belajar siswa?

6. | Apa harapan bapak/ibu tentang peningkatan meningkatkan
pendidikan agama islam siwa?
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Rekap Jumlah Siswa Dan Daftar Nama Siswa

KELAS L P JUMLAH TOTAL

1A 34 34

1B 30 30 o4

2A 27 27

2B 25 25 2

3A 33 33

3B 23 23 55

4A 32 32

4B 30 30 2

5A 40 40 76

5B 36 36

6 16 4 40 40
JUMLAH 350 350

Sarana dan prasana sekolah dasar sunan kalijogo

RUANG KELAS SISWA

RUANG GURU

No No
Jenis Barang Jumlah Jenis Barang Jumlah
1 Meja Guru 11 1 Meja guru 15
2 Kursi guru 11 2 Kursi guru 15
3 Meja siswa 350 3 Meja TU 4
4 Kursi siswa 175 4 Kursi TU 4
5 Sapu lantai 33 5 Meja tamu 1
6 Cikrak 22 6 Kursi Tamu 4
7 Penghapus 11 7 Almari 4
8 Almari 11 8 Computer 3
9 Jam dinding 11 9 Sapu lantai 3
10 Tempat sampah 11 10 Cikrak 2
11 Kamar mandi 4 11 Jam dinding 1
12 gayung 4 12 Tempat sampah 2
13 gantungan 4 13 Kamar mandi 2
14 Kloset 4 14 gayung 2
15 Sikat wc 4 15 gantungan 2
16 Kloset 2
17 Sikat wc 2
RUANG KEPSEK
No Jenis Barang Jumlah
1 Meja 1
2 Kursi 2
3 Jam dinding 1
4 Tempat sampah 1
5 Almari 1




Rekap jumlah guru dan Pegawai Sekolah

NO L P JUMLAH
1 8 8
2 11 11
8 11 19

Rekap Kondisi Lulusan Guru dan Pegawai Sekolah

NO L/P SMA S1 S2 JUMLAH
1 L 2 5 1 8
2 p 6 5 11
8 10 1 19
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